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 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari subsidi yang 

diberikan untuk komputer pribadi terhadap peningkatan keterampilan 

pengguna dalam layanan privat komputer. Subsidi komputer pribadi 

merupakan inisiatif pemerintah atau lembaga untuk mengurangi biaya akses 

teknologi dan memfasilitasi pembelajaran di kalangan individu yang kurang 

mampu. Studi ini mengkaji apakah dukungan finansial untuk pengadaan 

komputer pribadi dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan pengguna, 

terutama dalam konteks penggunaan perangkat lunak, pemrograman, dan 

keterampilan digital lainnya. Metode penelitian ini melibatkan survei 

terhadap pengguna yang menerima subsidi komputer pribadi dan analisis 

data terkait kemajuan keterampilan mereka sebelum dan setelah 

mendapatkan subsidi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subsidi 

komputer pribadi secara signifikan mempengaruhi peningkatan keterampilan 

digital, terutama dalam penggunaan aplikasi produktivitas dan pemrograman 

dasar. Pengguna melaporkan adanya peningkatan kemampuan dalam 

mengoperasikan perangkat lunak, menyelesaikan tugas-tugas teknologi, dan 

mengatasi masalah teknis. Namun, dampak subsidi ini bervariasi tergantung 

pada faktor-faktor seperti frekuensi penggunaan komputer, akses ke 

pelatihan tambahan, dan dukungan teknis. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa subsidi komputer pribadi memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

keterampilan digital, tetapi efektivitasnya dapat ditingkatkan melalui 

program pelatihan yang menyertai dan dukungan berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN  

Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komputer telah menjadi bagian integral 

dari kehidupan sehari-hari dan dunia profesional(Aulia et al. 2023). Penggunaan komputer 

tidak hanya terbatas pada sektor bisnis dan pendidikan, tetapi juga mencakup berbagai 

aspek kehidupan, mulai dari komunikasi hingga hiburan. Oleh karena itu, keterampilan 

dalam menggunakan komputer menjadi kunci utama untuk meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi di berbagai bidang(Pare and Sihotang 2023; Sudiantini et al. 2023). Namun, 

meskipun potensi komputer untuk meningkatkan keterampilan sangat besar, tidak semua 

individu memiliki akses yang sama terhadap teknologi ini. Kesenjangan digital antara 

mereka yang memiliki akses ke komputer dan mereka yang tidak dapat mengakses 

teknologi tersebut dapat memperlebar ketimpangan sosial dan ekonomi. Salah satu upaya 
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untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menyediakan komputer bersubsidi kepada 

pengguna yang kurang mampu. Program subsidi ini bertujuan untuk memberikan akses 

teknologi kepada lebih banyak orang, sehingga mereka dapat mengembangkan 

keterampilan komputer mereka. 

Komputer bersubsidi, yang biasanya disediakan oleh pemerintah, lembaga pendidikan, 

atau organisasi non-pemerintah, menawarkan kesempatan kepada individu dengan sumber 

daya terbatas untuk mengakses teknologi informasi yang diperlukan untuk pengembangan 

keterampilan mereka(Hakim 2023; Romadani 2024). Program ini sering kali disertai 

dengan pelatihan atau bimbingan untuk memaksimalkan manfaat dari teknologi yang 

disediakan. 

Dampak privat computer bersubsidi bertujuan untuk mengeksplorasi dampak dari 

pemberian komputer bersubsidi terhadap peningkatan keterampilan pengguna jasa privat 

komputer. Dengan mengkaji berbagai studi kasus dan data empiris terkait, jurnal ini akan 

mengidentifikasi bagaimana akses terhadap komputer bersubsidi dapat mempengaruhi 

kemampuan individu dalam menggunakan teknologi informasi secara lebih efektif dan 

produktif. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 

program subsidi komputer dapat berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan 

pengguna, dan bagaimana hal ini dapat berdampak pada kesempatan kerja serta 

peningkatan kualitas hidup mereka. 

Akses ke teknologi mempengaruhi kesetaraan kesempatan dalam pendidikan dan 

pekerjaan(Hajar 2024; Petrov and Dubois 2024). Subsidi komputer pribadi dapat 

mengurangi kesenjangan digital dengan memberikan akses lebih luas kepada teknologi. 

Menurut OECD, subsidi teknologi dapat meningkatkan keterampilan pengguna, terutama 

jika disertai dengan pelatihan dan dukungan teknis. Akses ke teknologi, termasuk subsidi 

komputer, dapat meningkatkan hasil pembelajaran jika disertai dengan penggunaan yang 

efektif dan strategi pengajaran yang baik(Hakim 2023). Subsidi komputer dapat 

meningkatkan keterampilan praktis dalam penggunaan perangkat lunak dan pemrograman 

jika pengguna mendapatkan pelatihan yang memadai(Rahman 2024). 

Layanan privat komputer yang berkualitas dapat mempercepat peningkatan 

keterampilan pengguna jika disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pengguna. Integrasi 

subsidi teknologi dengan pelatihan yang dirancang khusus dapat memaksimalkan dampak 

positif terhadap keterampilan pengguna(Haqqoni, Adhita, and Zahid 2024; Najjar and 

Oktasari 2023). Walaupun subsidi komputer dapat meningkatkan akses, tanpa dukungan 

dan pelatihan yang cukup, pengguna mungkin tidak dapat memanfaatkan teknologi secara 

optimal. Kesenjangan keterampilan digital masih ada meskipun ada subsidi teknologi, yang 

menunjukkan pentingnya pelatihan berkelanjutan(Sarjito 2023). 

 

2. METODE  

Jenis Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini termasuk kedalam penelitian 

Kualitatif. Penelitian kualitatif juga dikenal tata cara pengumpulan data yang lazim, yaitu 

melalui studi pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka berbeda dengan tinajauan pustaka 

dilakukan dengan cara mengkaji sumber tertulis seperti dokumen, laporan tahunan, 

peraturan perundangan, dan diploma/ sertifikat. Sumber tertulis ini dapat merupakan 

sumber primer maupun sekunder, sehingga data yang diperoleh juga dapat bersifat  primer 

atau sekunder. Pengumpulan data melalui studi lapangan terkait dengan situasi 
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alamiah.Peneliti mengumpulkan data dengan cara bersentuhan langsung dengan situasi 

lapangan, misalnya mengamati (Observasi), Wawancara mendalam, Diskusi kelompok 

atau terlibat langsung dengan penilaian. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI  

Pengguna seringkali merasa bahwa subsidi sangat membantu dalam mengurangi 

biaya pelatihan, sehingga membuat akses ke layanan pendidikan teknologi menjadi lebih 

terjangkau. Dengan adanya subsidi, banyak individu yang sebelumnya mungkin tidak 

mampu mengikuti pelatihan kini memiliki kesempatan untuk meningkatkan keterampilan 

mereka, terutama dalam bidang teknologi.   

Sebagian besar pengguna melaporkan adanya peningkatan keterampilan komputer 

setelah mengikuti program dengan subsidi. Peningkatan ini terutama terlihat dalam 

kemampuan menggunakan perangkat lunak tertentu atau dalam penguasaan keterampilan 

teknis dasar. Hal ini menunjukkan bahwa program subsidi memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan literasi digital dan kompetensi teknis pengguna.   

Meskipun subsidi memberikan akses yang lebih luas, pengguna masih menghadapi 

sejumlah tantangan dalam menjalani pelatihan. Beberapa di antaranya adalah kesulitan 

beradaptasi dengan materi baru dan kurangnya dukungan teknis yang memadai selama 

proses pelatihan. Tantangan ini menunjukkan bahwa subsidi saja tidak cukup tanpa adanya 

pendampingan dan dukungan yang sesuai untuk memastikan efektivitas program.   

Tingkat kepuasan pengguna terhadap program pelatihan dengan subsidi bervariasi. 

Beberapa pengguna merasa bahwa program tersebut berhasil memenuhi harapan mereka, 

terutama dalam peningkatan keterampilan. Namun, ada juga yang merasa bahwa program 

ini tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan mereka, baik karena materi yang kurang 

relevan maupun metode pengajaran yang tidak efektif.   

Dari sudut pandang efektivitas, subsidi terbukti mampu meningkatkan aksesibilitas 

pelatihan dan mempercepat peningkatan keterampilan peserta. Namun, efektivitas ini 

sangat bergantung pada kualitas materi pelatihan dan dukungan teknis yang disediakan. 

Jika materi pelatihan kurang relevan atau dukungan teknis minim, subsidi mungkin tidak 

memberikan dampak yang optimal.   

Faktor pendukung keberhasilan program subsidi antara lain adalah kualitas 

instruktur, relevansi materi pelatihan, dan ketersediaan fasilitas yang memadai. Sebaliknya, 

kekurangan dalam dukungan teknis atau metode pengajaran yang kurang efektif dapat 

menjadi penghambat tercapainya hasil pelatihan yang diharapkan.   

Untuk memaksimalkan manfaat subsidi, diperlukan penyesuaian dalam struktur 

program pelatihan. Peningkatan dukungan bagi pengguna dan penyesuaian materi 

pelatihan agar lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik peserta menjadi langkah penting. 

Kebijakan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna dapat membantu 

meningkatkan efektivitas program subsidi.   

Agar program subsidi memberikan hasil yang lebih optimal, perlu dilakukan 

pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan pengguna. Peningkatan 

interaksi serta dukungan dari penyedia layanan juga diperlukan untuk membantu peserta 

dalam menghadapi berbagai tantangan selama pelatihan. Evaluasi berkala terhadap 

program subsidi sangat penting dilakukan untuk menilai efektivitas program serta 

memastikan adanya penyesuaian yang diperlukan guna mencapai tujuan pelatihan yang 

diharapkan.. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa  Subsidi privat komputer 

secara umum berkontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan komputer pengguna. 
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Banyak pengguna melaporkan adanya kemajuan signifikan dalam keterampilan mereka, 

terutama dalam penggunaan perangkat lunak dan keterampilan teknis dasar. Subsidi ini 

membuat pelatihan yang sebelumnya sulit dijangkau menjadi lebih terakses dan 

terjangkau. Meskipun banyak pengguna merasakan manfaat, pengalaman mereka 

bervariasi. Faktor seperti kualitas instruktur, relevansi materi pelatihan, dan dukungan 

teknis memainkan peran penting dalam seberapa efektif subsidi ini dalam meningkatkan 

keterampilan. Beberapa pengguna merasa bahwa materi atau dukungan yang disediakan 

tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan mereka. Beberapa tantangan muncul, termasuk 

adaptasi terhadap materi pelatihan baru dan kurangnya dukungan teknis yang memadai. 

Hal ini menunjukkan bahwa penulis memberikan saran meskipun subsidi dapat 

menurunkan hambatan biaya, faktor lain seperti kualitas pengajaran dan fasilitas masih 

perlu diperhatikan untuk mencapai hasil yang optimal. 
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